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Seiring meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan
lingkungan, penerapan praktik ramah lingkungan tidak lagi terbatas
pada perusahaan besar saja. Isu keberlanjutan lingkungan juga
memengaruhi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan, Financial
Technology (Fintech), dan Green Financial Behavior terhadap
Pengelolaan Keuangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan menggunakan data primer. Populasi yang digunakan adalah
UMKM di Kota Surabaya yang berjumlah 51.731. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, untuk menentukan jumlah minimal sampel dari populasi
penelitian ini dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Teknik
analisis dan uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Partial Least
Square (PLS) dengan bantuan SmartPLS. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan, Financial Tehnology (Fintech),
dan Green Financial behavior berpengaruh positif signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pada UMKM makanan dan minuman. Menun-
jukkan bahwa semakin baik penerapan literasi keuangan, penggunaan
fintech dan penerapan Green Financial behavior oleh UMKM, maka
semakin baik pula pengelolaan keuangan yang dilakukan.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Financial Technology, Green
Financial Behavior, Pengelolaan Keuangan, UMKM

ABSTRACT

With increasing awareness of the importance of environmental
sustainability, the implementation of environmentally friendly
practices is no longer limited to large companies. Environmental
sustainability issues also affect Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs). This study aims to examine the influence of financial
literacy, Financial Technology (Fintech), and Green Financial
Behavior on Financial Management. This study uses a quantitative
method using primary data. The population used is 51,731 MSMEs in
Surabaya City. The sampling technique in this study used purposive
sampling, to determine the minimum sample size of this research
population with a sample size of 100 respondents. The analysis and
hypothesis testing technique in this study used Partial Least Square
(PLS) with the help of SmartPLS. The results of this study indicate that
financial literacy, Financial Technology (Fintech), and Green
Financial Behavior have a significant positive effect on financial
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management in food and beverage MSMEs. It shows that the better the
implementation of financial literacy, the use of fintech, and the
implementation of Green Financial Behavior by MSMEs, the better the
financial management carried out.

Key word: Financial Literacy, Financial Technology, Green Financial
Behavior, Financial Management, MSMEs
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PENDAHULUAN

Paradigma baru dalam manajemen usaha dan pelaporan keuangan telah digerakkan oleh ancaman
iklim global yang semakin meningkat. Perusahaan sekarang tidak hanya mempertimbangkan keuntu-
ngan finansial, mereka juga diminta untuk bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan (Arjuna &
Giovania, 2024). Pencemaran udara, air, dan tanah menjadi masalah yang serius yang tidak hanya meru-
gikan lingkungan tetapi juga memengaruhi kesehatan masyarakat dan kelangsungan usaha. Keadaan
tersebut mendorong pendekatan bisnis yang lebih ramah lingkungan, seperti akuntansi hijau (green
accounting) (Rahmatika et al., 2025). Seiring meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan
lingkungan, penerapan praktik ramah lingkungan tidak lagi terbatas pada perusahaan besar saja. Isu
keberlanjutan lingkungan juga memengaruhi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Dalam
produksinya, pelaku usaha mikro juga menghasilkan limbah, menggunakan energi, serta memanfaatkan

sumber daya alam dalam kegiatan produksinya (Masradin et al., 2025).

Menurut Pradipta & Kristanto (2024) Usaha Kecil dan Menengah merupakan elemen vital bagi
pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Kontribusi UMKM berdasarkan data kementerian Koperasi
dan UKM terhadap PDB sebesar 60% dan mampu menyerap hampir 97% tenaga kerja nasional, hal
tersebut menunjukkan betapa pentingnya UMKM bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Keberadaan
UMKM dalam struktur PDB menunjukkan peran dalam menghasilkan nilai tambah melalui aktivitas
produksi dan perdagangan. Dinamika ekonomi tersebut dapat dilihat secara nyata di tingkat daerah,
khusunya di Kota Surabaya. Berdasarkan informasi yang dilansir dari Kominfo (2023) sejak tahun
2018-2022 Kota Surabaya memegang peranan terbesar terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) di provinsi Jawa Timur, yang menunjukkan posisinya sebagai pusat aktivitas ekonomi regional.
Pada tahun 2025 Kota Surabaya tercatat memiliki 51.731 UMKM yang bergerak di bidang makanan
dan minuman. Tingginya jumlah UMKM mencerminkan kontribusi sektor UMKM dalam mendukung

pertumbuhan ekonomi daerah.

Website: http://jibema.murisedu.id/index.php/JIBEMA Copyright ©2026, JIBEMA

Licensed under [Xe-Y IR ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

1938

JIBEMA: Jurnal Ilmu Bisnis, Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi
Volume 4, No. 1, July 2026, p. 1936-1949

2020 2021 2022 2023 2024 2025

Gambar 1. Jumlah UMKM di Indonesia 2020-2025
Sumber: data sekunder diolah (2026)

UMKM makanan dan minuman tidak hanya memberikan kontribusi besar terhadap perekono-
mian Kota Surabaya, tetapi juga menimbulkan dampak lingkungan yang signifikan, terutama melalui
limbah dan konsumsi energi dalam operasional usahanya. UMKM harus menghadapi tantangan untuk
menjaga kelangsungan usaha sekaligus meminimalkan dampak lingkungannya mengingat tekanan
global dan tuntutan praktik usaha berkelanjutan. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan yang baik
sangat penting sebagai fondasi utama, karena memungkinkan UMKM berinvestasi pada produk ramah
lingkungan dengan mempertahankan daya saing dan keberlanjutan jangka Panjang. Secara professional,
setiap pelaku usaha perlu melakukan pengelolaan keuangan yang baik, salah satunya melalui
penyusunan laporan keuangan yang akurat sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Laporan keua-
ngan bukan hanya dibutuhkan oleh perusahaan besar, tetapi juga sangat penting bagi semua jenis usaha,

termasuk UMKM (Supri et al., 2023).

Untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan, pelaku UMKM harus lebih memahami
literasi keuangan. Pelaku usaha harus memahami tingkat literasi keuangan, terutama dalam pengelolaan
keuangan yang baik agar dapat memperoleh pendanaan. Memahami literasi keuangan sangat penting
untuk meningkatkan kinerja usaha, memungkinkan UMKM untuk berkembang (Nareswari & Winarsih,
2024). Penelitian oleh Purnamasari et al. (2025) bahwa literasi yang tidak memadai tidak hanya
memperlambat dalam pengambilan keputusan tetapi juga menghambat adopsi Financial Technology
UMKM. Era digital memberikan kemudahan bagi UMKM dalam menjalankan usaha, khususnya
dengan memberikan akses yang lebih luas terhadap informasi pasar dan kemudahan dalam pengambilan
keputusan (Safitri, 2024). Perkembangan teknologi di era digital mendorong munculnya berbagai
inovasi diberbagai sektor, termasuk di sektor keuangan (Asmoro et al., 2025). Melalui digitalisasi bisnis
mendorong perusahaan termasuk UMKM, untuk mengintegrasikan yang ramah lingkungan dalam
operasionalnya. Digitalisasi juga memungkinkan pengembangan inovasi sistem yang mendorong

pengungkapan keberlanjutan (Monge & Soriano, 2024). Adopsi Fintech dapat meningkatkan efisiensi
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operasional dan mempercepat transaksi, ketidakmampuan mengadopsi teknologi dapat menyebabkan
kesulitan (Salsabila & Yuhertiana, 2025). Dengan demikian, kombinasi antara digitalisasi dan perilaku
pro-lingkungan dapat memperkuat pengelolaan keuangan UMKM secara berkelanjutan. Salah satu
bentuk perilaku tersebut adalah Green Financial behavior yaitu perilaku pengelolaan keuangan yang
mempertimbangkan aspek lingkungan (OECD, 2020). Green Financial behavior tercermin dalam
berbagai keputusan keuangan UMKM, seperti pengalokasian anggaran untuk pengelolaan limbah dan
efisiensi energi, pemilihan pemasok lokal guna menekan biaya distribusi, serta penggunaan kemasan

ramah lingkungan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan dan fintech memiliki keterkaitan yang
erat dengan pengelolaan keuangan (Handayani & Khairunnisa, 2024). Sejalan dengan hal tersebut,
Astuti & Soleha (2023) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan
keuangan UMKM. Temuan serupa juga dilakukan oleh Amelia (2022)yang menyatakan bahwa pening-
katan literasi keuangan mendorong perbaikan dalam praktik pengelolaan keuangan. Penelitian yang
dilakukan oleh Kodu et al. (2023) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap
pengelolaan keuangan. Pada penelitian Ardiansyah et al. (2022)juga menyatakan bahwa pengelolaan
keuangan dipengaruhi secara positif oleh literasi keuangan pemilik UMKM. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, Financial Technology (Fintech), dan Green Financial

behavior terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM makanan dan minuman kota Surabaya.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis secara
statistik. Populasi penelitian adalah UMKM Makanan dan minuma di Kota Surabaya, Sampel ditentu-
kan menggunakan teknik purposive sampling. Populasi yang digunakan adalah UMKM di Kota
Surabaya yang berjumlah 51.731. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin, jumlah sampel
yang diperoleh sebanyak 100 responden. Penelitian ini mengumpulkan dan menggunakan kuesioner
kepada responden dengan penyebaran dilakukan secara offline menggunakan angket yang dibagikan
langsung ke UMKM di Kota Surabaya. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak
SmartPLS berbasis Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan variance based. Metode
Partial Least Squares (PLS). Proses penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara mendatangi UMKM
makanan dan minuman secara langsung satu per satu. Apabila UMKM bersedia menjadi responden,
kuesioner kemudian dibagikan untuk mengumpulkan data. Dalam pelaksanaannya, setiap pernyataan
dalam kuesioner juga dibacakan kepada responden untuk membantu pengisian, sementara responden
hanya diminta untuk memberikan jawaban skala likert 1-4 sesuai dengan kondisi dan pemahaman.
Namun demikian, dalam proses pengumpulan data terdapat beberapa kendala di lapangan, tidak semua

UMKM bersedia menjadi responden, dengan berbagai alasan seperti sedang sibuk melayani pembeli,
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menata dagangan, atau merasa tidak memahami isi kuesioner. Selain itu, terdapat pula responden yang

hanya menerima angket tetapi tidak mengisinya, serta berbagai penolakan lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Informasi pada table 1 menggambarkan karakteristik responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini. Berdasarkan jenis kelamin, Sebagian besar responden Adalah laki-laki, yaitu sebanyak
sebanyak 53 (53%) responden merupakan laki-laki, sementara 47 (47%) responden berjenis kelamin
perempuan. Pada studi ini jenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan jumlah responden
perempuan. Kelompok usia responden paling banyak berada pada rentang 31-40 tahun yakni 39 orang
(39%). Kelompok usia berikutnya Adalah 20-30 tahun dengan jumlah 29 orang (29%), sementara
sisanya berasal dari kelompok usia yang lebih tinggi. Dilihat dari lama usaha, komposisi responden
dalam penelitian ini didominasi oleh pelaku usaha yang telah beroperasi selama 4-7 tahun yaitu
sebanyak 44 responden atau sebesar (44%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas sampel dalam

penelitian ini merupakan usaha yang sudah cukup stabil dan memiliki pengalaman operasional yang

baik.
Tabel 1. Profil Responden
Kategori Frekuensi Presentase%
Jenis Kelamin Laki-laki 53 53 %
perempuan 47 47 %
Usia 20-30 29 29%
31-40 39 39%
41-50 27 27%
Di atas 51 tahun 5 5%
Lama Usaha 1 tahun 10 10%
2-3 tahun 35 35%
4-7 tahun 44 44%,
>7 tahun 11 11%

Sumber: Data primer (2026)

Analisis validitas dan Reliabilitas

Convergent Validity

Uji validitas convergent indikator konstruk, dimana pada nilai faktor confirmatory harus lebih
dari 0,7, sedangkan dalam penelitian exploratory nilai faktor pengisi antara 0,6-0,7. Average Variance

Extracted harus lebih dari 0,50 (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
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VARABELY! as

Gambar 2. Hasil Uji Convergent Validity

Sumber: Output SmartPLS 4.0, 2026

Berdasarkan hasil uji validitas yang didasarkan pada outer loading pada gambar 1 variabel
literasi keuangan (X1), Financial Technology (X2), Green Financial Behavior (X3), dan Pengelolaan
Keuangan (Y) memiliki nilai diatas 0.70. namun demikian, terdapat satu indikator yang memiliki nilai
sebesar 0.682. meskipun nilai tersebut berada di bawah 0.70, indikator tersebut tetap dapat dinyatakan
valid karena masih berada di atas batas minimum 0.50. hal tersebut sesuai dengan pendapat Ghozali &
Latan (2015) yang menyatakan bahwa nilai outer loading dalam rentang 0.5 hingga 0.6 masih dapat
diterima.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Composite Composite Average
Cronbach’s ). e Variance
Reliability Reliability

alpha (tho_a) (tho_¢) Extracted

- - (AVE)
X1 0.903 0.905 0.922 0.597
X2 0.884 0.892 0.912 0.634
X3 0.852 0.860 0.895 0.630
Y 0.899 0.904 0.922 0.665

Sumber: Pengelolaan data dengan SmartPLS

Berdasarkan hasil pada tabel 2, diketahui bahwa nilai AVE untuk seluruh variabel telah mele-
bihi 0.5. Variabel literasi keuangan nilai AVE sebesar 0.597, variabel Financial Technology mempeoleh
nilai AVE 0.634, variabel Green Financial behavior 0.630, dan variabel pengelolaan keuangan 0.665.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini valid. Uji reliabilitas

dilakukan untuk mengetahui seberapa konsisten konstruk dengan variabel penelitian yang diukur.
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Dalam penelitian ini, nilai Composite Reliability dan Cronbach Alpha digunakan untuk menguji relia-
bilitas variabel. Variabel dinyatakan reliabel jika memiliki nilai composite reliability dan Cronbach
alpha >0.70. Semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai composite reliability dan Cronbach
alpha >0.70, seperti yang ditunjukkan oleh hasil pengujian pada tabel 3. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel literasi keuangan (X1), Fintech (X2), Green Financial behavio (X3), dan pengelolaan keua-

ngan (Y) memenuhi standar yang ditetapkan.
Koefisien Determinan (R Square)

Kemampuan suatu model untuk menjelaskan berbagai variabel dependen dinilai menggunakan
R Square (RZ) kekuatan sedang ditunjukkan oleh Nilai R Square 0,33, nilai R Square 0,19 menunjuk-

kan kekuatan lemah, dan kekuatan tinggi oleh nilai R Square sebesar 0,67.

Tabel 3. Nilai R-Square

R Square Adjusted R
Square
Y 0.718 0.709

Sumber: Pengelolaan data dengan SmartPLS (2026)

Tabel 3 menunjukkan nilai R Square untuk variabel pengelolaan keuangan (Y) memiliki nilai
0.718. Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan, fintech, dan Green Financial behavior
memiliki kemampuan untuk menjelaskan variabel pengelolaan keuangan sebesar 71,8%. Selain itu,
nilai adjusted R Square sebesar 0.709 bahwa sekitar 70,9%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa dapat
diterangan oleh ketiga variabel independent tersebut. Perbedaan kecil antara R Square dan Adjusted R
Square menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat kestabilan yang baik. Dengan demikian,

nilai R Square dalam penelitian ini termasuk dalam kategori kuat terhadap pengelolaan keuangan.

Effect Size (F Square)

Effect size merupakan prosedur yang dilaksanakan untuk mengetahui perubahan R-Square pada
konstruk dependen. Perubahan niali R-Square tersebut memperlihatkan pengaruh konstruk independent
terhadap konstruk dependen terkait dengan keberadaan substantif pengaruhnya. Apabila nilai f~Square
bernilai > 0,35 kategori kuat, nilai f~Square bernilai 0,15 < f< 0, 35, kategori medium, apabila nilai f-
Square bernilai 0,02 < £ <0,15, maka memiliki pengaruh lemah.

Tabel 4. Hasil Uji F Square

F Square Hasil
X1-Y 0.261 Medium
X2-Y 0.199 Medium
X3-Y 0.151 Medium
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Sumber: Pengelolaan data dengan SmartPLS

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 diperoleh nilai F Square untuk variabel literasi (X1) keuangan
sebesar 0.261 yang termasuk dalam kategori medium terhadap variabel Y (Pengelolaan Keuangan).
Selanjutnya variabel Financial Technology (X2) sebesar 0.199 termasuk dalam kategori medium
terhadap variabel Y (Pengelolaan keuangan). Sementara itu, variabel Green Financial behavior (X3)
terhadap pengelolaan keuangan (Y) memiliki nilai F Square sebesar 0.151 yang berada dalam kategori
medium. Dengan demikian, seluruh varaibel independent memiliki pengaruh dengan kategori medium
terhadap pengelolaan keuangan, sehingga dapat dikatakan memiliki kontribusi yang cukup baik dalam

menjelaskan variabel dependen.

Analisis Uji Hipotesis Penelitian

Nilai probabilitas (p-value) diperiksa untuk menguji hipotesis. Hubungan antara variabel inde-
pendent dan dependen diungkap melalui pengujian hipotesis. Hal ini dicapai dengan memeriksa nilai
probabilitas. untuk nilai probabilitas adalah p-value dengan alpha 5% sehingga p-value < 0.05 dinyata-
kan dapat diterima. Jika nilai p-value lebih dari 0.05 dinyatakan hipotesis ditolak.

Tabel S. Uji Hipotesis

Original Sample Sample Stagdgrd T-Statistic
() Mean (M) Deviation (O/STDEV) P Value
¢ (STDEV)
X1-Y 0.394 0.395 0.082 4.794 0.000
X2-Y 0.302 0.301 0.069 4.391 0.000
X3-Y 0.289 0.293 0.083 3.466 0.001

Sumber: Pengelolaan data dengan SmartPLS

Hipotesis pertama menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan dapat diterima dengan original sample sebesar 0.394, dan nilai T-statistic 4.794 dan P-Value
0.000. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan.
selanjutnya, variabel fintech memiliki nilai original sample 0.302, dengan nilai T-statistic sebesar 4.391
dan P-Value 0.000. Dengan demikian, fintech juga berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan.
Sementara itu, variabel Green Financial behavior memiliki nilai original sample sebesar 0.289 T-
statistic sebesar 3.466 dan P-Value sebesar 0.001. hal tersebut menunjukkan bahwa Green Financial

behavior berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan.
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PEMBAHASAN

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan

Hasil penelitian dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan literasi keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Literasi keuangan mempunyai pengaruh
terhadap pengelolaan keuangan dengan nilai koefisien sebesar 0,394 yang menunjukkan arah hubungan
literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan. T-statistik sebesar 4.794 dan P Value sebesar 0.000
(<0,5). Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap pengelolaan keuangan pada UMKM di Kota Surabaya. Penelitian ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Astuti & Soleha (2023); Munthay & Sembiring (2024); Santiara & Sinarwati
(2023); Ardiansyah et al. (2022); Amelia (2022) yang membuktikan bahwa pengelolaan keuangan dipe-

ngaruhi secara signifikan oleh literasi keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan dengan literasi keuangan yang baik, pelaku UMKM mampu
memahami pengelolaan keuangan dengan baik. Literasi keuangan memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usaha. Dengan literasi keuangan
dapat mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang lebih disiplin, seperti pengelolaan pendapatan
dan pengeluaran lebih terkontrol. Dengan literasi keuangan dapat mendorong keberlangsungan dan
pengembangan usaha, karena pelaku UMKM lebih siap dalam merencanakan dan memanfaatkan

peluang.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki
oleh pelaku UMKM, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan usaha.
Pelaku UMKM yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih mampu melakukan
pencatatan keuangan secara teratur. Dengan demikian, semakin tinggi literasi keuangan, maka semakin

kuat pula niat dan kemampuan pelaku UMKM dalam menerapkan pengelolaan keuangan yang efektif.
Pengaruh Financial Technology (Fintech) Terhadap Pengelolaan Keuangan

Hasil penelitian dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan Financial Techno-
logy (Fintech) berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Financial Technology mempunyai penga-
ruh positif terhadap pengelolaan keuangan dengan nilai koefisien sebesar 0.302 yang menunjukkan arah
hubungan Financial Technology terhadap pengelolaan keuangan, T-Statistic sebesar 4.391 dan P Value
sebesar 0.000(<0.5). Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Technology berpengaruh
positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada UMKM di Kota Surabaya. Penelitian ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Abas et al. (2025); Kautsar & Anjilini (2023); Sukanti et al.
(2024) yang membuktikan fintech berpengaruh terhadap pengelolaaan keuangan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa fintech berperan dalam meningkatkan pengelolaan keua-
ngan UMKM. Kehadiran teknologi keuangan memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam menge-
lola keuangan secara lebih efisien. Fintech membantu lebih cepat dalam melakukan proses transaksi
dengan para pelanggan. Selain itu, fintech juga memberikan kemudahan dalam akses layanan keuangan,
sehingga pelaku UMKM dapat melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja. Hal ini mendukung
kelancaran operasional usaha dan meningkatkan kenyamanan baik bagi pelaku usaha maupun
pelanggan. Namun demikian, Fintech juga memiliki keterbatasan. Salah satunya adalah seperti keboco-
ran data maupun potensi kesalahan saat transaksi berlangsung, hal tersebut menjadi hambatan bagi para
pengguna. Selain itu, kendala lain yang dihadapi ketergantungan pada jaringan internet, serta kekha-
watiran terhadap keamanan data. Berdasarkan hasil hipotesis Financial Technology memberikan
dampak positif bagi pemilik UMKM. Penggunaan teknologi keuangan memudahkan pelaku UMKM
dalam mengelola keuangan usahanya seiring dengan kemajuan teknologi, terutama dalam hal kecepa-

tan, efisiensi, dan kemudahan transaksi.
Pengaruh Green Financial Behavior Terhadap Pengelolaan Keuangan

Hasil penelitian dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan Green Financial
behavior berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Green Financial behavior mempunyai pengaruh
positif terhadap pengelolaan keuangan dengan nilai koefisien sebesar 0.289 yang menunjukkan arah
hubungan Green Financial behavior terhadap pengelolaan keuangan, T-Statistic sebesar 43.466 dan P
Value sebesar 0.001 (<0.5). Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Financial behavior
berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada UMKM di Kota Surabaya. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhu et al. (2020)dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
Green Financial behavior pada dasarnya merupakan pilihan strategis yang tak terhindarkan untuk
mencapai pembangunan keberlanjutan. Meskipun terdapat perbedaan skala antara perusahaan energi
besar dan UMKM, prinsip dasar dari penelitian tersebut sangat relevan, hal tersebut memberikan
landasan kuat bahwa bagi UMKM pun, penerapan Green Financial behavior bukan hanya sekedar

beban biaya, melainkan dapat memitigasi risiko operasional jangka Panjang.

Keterbatasan biaya yang dirasakan pelaku UMKM dalam menerapkan Green Financial behavior
menunjukkan rendahnya kontrol perilaku. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Naparin (2025) bahwa meskipun niat dipengaruhi oleh kewajiban moral, namun implementasi nyatanya
bergantung pada persepsi kendala yang dimiliki pelaku UMKM. Namun, keterbatasan biaya dapat
dihindari dengan mendapatkan akses ke pembiayaan hijau. Sebagaimana dijelaskan oleh Kubi et al.
(2024) pembiayaan hijau sangat penting untuk membantu UMKM untuk meningkatkan kinerja pro-
lingkungan dan mengatasi keterbatasan sumber daya. Mayoritas pelaku UMKM memiliki pengetahuan

terkait bahan baku dan proses produksi yang ramah lingkungan. Namun demikian, meskipun Sebagian
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besar responden menyatakan setuju terhadap pentingnya Green Financial behavior, dalam praktiknya
masih banyak pelaku UMKM yang belum sepenuhnya menerapkannya. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Relawati et al. (2023) dimana pada penelitiannya menyebutkan bahwa pelaku usaha telah
menerapkan penghematan air dan energi, namun belum mampu menghindari penggunaan kemasan
plastic. Pelaku UMKM memiliki persepsi bahwa penerapan Green Financial behavior dianggap
membutuhkan biaya yang lebih tinggi dan belum memberikan manfaat secara langsung dalam jangka
pendek. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesadaran bukan salah satu faktor yang mempengaruhi
keputusan untuk menerapkan perilaku tersebut, pertimbangan tentang manfaat dan hambatan yang
dirasakn juga berperan. Oleh karena itu, dukungan yang lebih diperlukan agar pelaku UMKM dapat
menerapkan Green Financial behavior secara optimal, baik melalui peningkatan akses maupun pembia-

yaan, Pendidikan.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Literasi Keuangan, Financial Technology (Fintech) dan Green Financial
Behavior terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM. Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini, Literasi Keuangan menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap pengelolaan keuangan pada UMKM di Kota Surabaya. Hasil analisis penelitian mengindika-
sikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM, maka semakin
baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan usaha. Financial Technology (Fintech) hasil
penelitian menunjukkan bahwa Financial Technology berpengaruh positif signifikan terhadap penge-
lolaan keuangan pada UMKM di Kota Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar
responden menyatakan setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa fintech berperan dalam mening-
katkan pengelolaan keuangan UMKM. Kehadiran teknologi keuangan memberikan kemudahan bagi
pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara lebih efisien. Green Financial Behavior menunjukkan
bahwa Green Financial behavior berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada
UMKM di Kota Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik penerapan Green
Financial behavior oleh pelaku UMKM, maka semakin baik pula pengelolaan keuangan yang dilaku-
kan. Namun demikian, meskipun Sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pentingnya
Green Financial behavior, dalam praktiknya masih banyak pelaku UMKM yang belum sepenuhnya

menerapkannya.

Berdasarkan temuan dari pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti rekomendasi
yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, diharapkan bagi pelaku UMKM agar lebih bisa
beradptasi dengan perkembangan teknologi untuk kemajuan usaha. Selain itu, pelaku UMKM juga

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman terkait keamanan dalam penggunaan teknologi keuangan
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agar terhindar dari risiko yang mungkin terjadi. Di sisi lain, pelaku UMKM perlu mulai menerapkan
Green Financial behavior secara konsisten, seperti mempetimbangkan dampak lingkungan dalam
setiap keputusan keuangan. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel lain yang berhubungan dengan aspek lingkungan dan memiliki
pengaruh terhadap pengelolaan keuangan, serta peneliti selanjutnya juga dapat memperluas objek

penelitian pada sektor UMKM lainnya.
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